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Abstract Globally, at least 100 million girls are at risk of female circumcision each year or almost 6,000 

children every day. Female circumcision in Indonesia is generally based on traditions or cultures that are 

passed down from generation to generation. This study aims to determine the effectiveness of the Peer 

Education Model on the level of knowledge of mothers and babies about the practice of Female Genital 

Mutilation. The research method is Quasi Experiment with one group pretest and posttest without control 

design. The sample size is 50 people according to the inclusion criteria. data with the T statistical test (paired 

t test). Research results The level of knowledge of the intervention group before the intervention Most have poor 

knowledge of 12 respondents (48%) and After the intervention, almost Most have good knowledge of 17 

respondents (68%). The level of knowledge of the control group before the intervention Most have poor 

knowledge of 14 respondents (56%) and after the intervention Most have poor knowledge of 14 respondents 

(56%). It is expected that health workers provide health education and always carry out monitoring and 

evaluation at the Health Center or other health service centers to conduct continuous home visits. 
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Abstrak Secara global paling tidak 100 juta lebih anak-anak perempuan mengalami risiko sunat perempuan 

pada setiap tahunnya atau hampir 6000 anak setiap harinya. Sunat perempuan yang dilakukan di Indonesia 

umumnya di dasari oleh adanya tradisi atau budaya masyarakat yang diwariskan secara turun temurun. 

Penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas Model Peer Education Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu Bayi 

Tentang Praktik Female Genital Mutilation. Metode penelitian Quasi Experimen dengan one group pretest dan 

post test without control design. Sampel berjumlah 50 orang sesuai kriteria inklusi.   data dengan uji statistik T 

(paired t test). Hasil penelitian Tingkat pengetahuan kelompok intervensi sebelum diberikan Intervensi 

Sebagian besar berpengetahuan  kurang sebanyak 12 responden (48%) dan Setelah intevensi, hampir 

Sebagian besar Tingkat pengetahuan nya baik sebanyak 17 responden (68 %). Tingkat pengetahuan kelompok 

control sebelum diberikan Intervensi Sebagian besar berpengetahuan kurang sebanyak 14 responden (56 %) 

dan setelah intervensi Sebagian besar berpengetahuan kurang sebanyak 14 responden (56 %). Diharapkan 

petugas Kesehatan Memberikan pendidikan kesehatan dan selalu melakukan monitoring evaluasi di Puskesmas 

atau pusat pelayanan kesehatan lain untuk melakukan kunjungan rumah yang berkesinambungan. 

 

Kata kunci: Model Peer Education; Pengetahuan; Praktik Female Genital Mutilation 

 

1. LATAR BELAKANG 

Secara global paling tidak 100 juta lebih anak-anak perempuan mengalami risiko sunat 

perempuan pada setiap tahunnya atau hampir 6000 anak setiap harinya. Sunat perempuan yang 

dilakukan di Indonesia umumnya di dasari oleh adanya tradisi atau budaya masyarakat yang 

diwariskan secara turun temurun. Namum sunat perempuan pada daerah tertentu di Indonesia 

merupakan salah satu bentuk keharusan pada sebagian masyarakat muslim. Sunat pada 

perempuan diyakini sebagai salah satu bentuk ibadah yang wajib dijalankan meskipun tuntunan 

agama tentang sunat perempuan masih jadi perdebatan. Sunat perempuan menimbulkan suatu 

trauma yang akan selalu ada dalam kehidupan dan pikiran seorang wanita yang mengalaminya, 

serta muncul sebagai kilas balik yang sangat mengganggu. 
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Mempertimbangkan tingginya kasus sunat pada anak perempuan yang terjadi di 

berbagai belahan dunia, maka UNICEF bersama United Nations Population Fund (UNFPA) 

telah menargetkan untuk menghapus FGM/C pada 2030. Sebagai bagian dari negara yang telah 

berkomitmen untuk melindungi anak Indonesia dari berbagai bentuk kekerasan dan eksploitasi 

maka Indonesia mendukung upaya UNICEF dan UNFPA untuk tercapainya target SDG’s. 

Kontroversi tentang sunat perempuan terjadi tak hanya di Indonesia, tetapi juga di negara-

negara lain, mengingat hingga kini sekitar 140 juta anak perempuan maupun perempuan 

dewasa di Afrika, Timur Tengah dan Asia masih mengalami praktik tersebut. Berdasarkan data 

UNICEF, salah satu lembaga PBB yang peduli terhadap kondisi kesehatan dan perlindungan 

anak mengungkapkan, saat ini sebanyak 30 juta anak perempuan di bawah usia 15 tahun masih 

beresiko mengalami praktik sunat perempuan. PBB sendiri dalam Sidang Majelis Umum telah 

sepakat mengeluarkan resolusi pelarangan sunat perempuan. Dasar dari pelarangan tersebut 

adalah karena khitan perempuan dinilai membahayakan kesehatan reproduksi dan spikologi 

perempuan. Sebagai realisasi atas resolusi tersebut, Majelis Umum PBB meminta 193 negara 

anggota-nya mengeluarkan kecaman dan larangan terhadap praktik khitan perempuan. 

Penelitian ini menarik karena akan bersinggungan dengan persoalan interaksi nilai-nilai 

agama dan budaya dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang memiliki kekuatan 

spiritualitas dalam keragaman tradisi budaya, dimana hal tersebut sangat terkait oleh 

bagaimana teks-teks agama itu diamalkan dalam kehidupan tradisi lokal di tengah situasi 

kehidupan peradaban global Berdasarkan hasil survey pendahuluan di desa sei suka deras 

kecamatan sei suka, didapatkan data bahwa terdapat 28 bayi yang telah dilakukan penyunatan/ 

FGM dan 4 bayi yang tidak dilakukan FGM dalam kurun waktu 2 bulan. Hal ini di dapatkan 

bahwa sunat perempuan masih dilakukan bahkan sebagian besar perempuan-perempuan di 

lingkungan tersebut telah mengalami sunat, begitupun dengan keturunannya juga dilakukan 

sunat. Hal ini didorong dengan adanya tradisi dan agama serta anggapan masyarakat bahwa 

seorang perempuan yang disunat akan menjadi suci dan sah untuk menjalankan ibadah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi Experimen) dengan one 

group pretest dan post test without control design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

ibu bayi sebesar 50 orang. Seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.  

Kriteria inklusi adalah kriteria umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang 

akan diteliti. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah: 1) Ibu yang memiliki bayi umur 0-3 

bulan 2) Bayi yang melakukan dan tidak melakukan praktik female genital mutilation Bersedia 
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mengikuti prosedur penelitian yang dinyatakan dengan menandatangani informed consent. b. 

Kriteria eksklusi 1) Tidak bersedia menjadi responden 2) Ibu yang tidak tuna rungu.  

Analisis data menggunakan uji T (paired t test) dan normalitas data menggunakan 

Shapiro Wilk. 

 

3. HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan karakteristik responden di  

Desa Sei Suka Deras Kecamatan Sei Suka Kabupaten Batubara tahun 2024 

No Variabel Frekuensi 

(n) 

Persentase (%) 

1 Umur Ibu   

 <20 tahun 2 3,8 

 20-35 tahun 38 73,1 

 >35 tahun 10 23,1 

 Total 50 100 

2 Pendidikan Ibu   

 SD 1 2 

 SMP 8 16 

 SMA 38 76 

 PT 3 6 

 Total 50 100 

3 Status Pekerjaan   

 Bekerja 21 44,2 

 Tidak Bekerja 29 55,8 

 Total 50 100 

4 Status Gravida 

Primigravida 

 

6 

 

1,5 

 Multigravida 44 88,5 

 Total 50 100 

5 Umur Bayi 

0-3 bulan 

28 53 

 >3 bulan 22 47 

 Total 50 100 

Berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa hampir sebagian besar dari responden 

berumur 20-35 tahun sebanyak 38 responden (73,1%), hampir seluruh dari responsen 

berpendidikan SMA sebanyak 38 responden (76%), hampir seluruh dari responden tidak 

bekerja sebanyak 29 responden (55,8%), hampir seluruh dari ibu hamil dengan status 
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multigravida sebanyak 44 responden (88,5%), dan Hampir seluurh dari responden bayi 

berumur 0-3 bulan sebanyak 28 responden (53%). 

Tingkat Pengetahuan kelompok intervensi dan kontrol di Desa Sei Suka 

Data yang diambil merupakan data yang diperoleh berdasarkan data primer yang 

dilakukan pemberian kuesioner pretest dari kelompok kontrol dan kelompok intervensi 

di Desa Sei Suka. 

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan kelompok Intervensi sebelum  

diberikan Peer Education di Desa Sei Suka 

Kriteria Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Kurang 12 48.0 48.0 48.0 

Cukup 10 40.0 40.0 100.0 

Baik 3 12.0 12.0  

Total 25 100.0 100.0  

Sumber : Data Primer 2024 

Dari tabel 2 yang menunjukkan bahwa Tingkat pengetahuan kelompok intervensi 

sebelum diberikan Intervensi Sebagian besar berpengetahuan kurang sebanyak 12 

responden (48 %). 

Tabel 3 Tingkat Pengetahuan kelompok Kontrol sebelum  

diberika Peer Education di Desa Sei Suka 

Kriteria Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Kurang 14 56.0 56.0 56.0 

Cukup 9 36.0 36.0 100.0 

Baik 2 8.0 8.0  

Total 50 100.0 100.0  

Sumber: Data Primer 2022 

Dari tabel 3 menunjukkan bahwa Tingkat pengetahuan kelompok control 

sebelum diberikan Intervensi Sebagian besar berpengetahuan kurang sebanyak 14 

responden (56 %). 

Tingkat pengetahuan kelompok intervensi dan kontrol setelah dilakukan intervensi 

di Desa Sei Suka tahun 2024 

Data yang diambil merupakan data yang diperoleh berdasarkan data primer yang 

dilakukan pemberian kuesioner posttest dari kelompok kontrol dan kelompok intervensi 

di Desa Sei Suka. 
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Tabel 4 Tingkat pengetahuan kelompok Intervensi setelah  

diberikan peer education di Desa Sei Suka 

Kriteria Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Kurang 4 16.0 16.0 68.0 

Cukup 4 16.0 16.0 100.0 

Baik 17 68.0 68.0  

Total 25 100.0 100.0  

Sumber:Data Primer 2022 

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa Tingkat pengetahuan kelompok Intervensi 

setelah diberikan Intervensi, hampir Sebagian besar Tingkat pengetahuan nya baik 

sebanyak 17 responden (68 %). 

Tabel 5 Tingkat Pengetahuan kelompok Kontrol tanpa  

diberikan Peer Educationdi Desa Sei Suka 

Kriteria Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Kurang 14 56.0 56.0 56.0 

Cukup 9 36.0 36.0 100.0 

Baik 2 8.0 8.0  

Total 50 100.0 100.0  

Sumber: Data Primer 2022 

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa Tingkat pengetahuan kelompok control tanpa 

diberikan Intervensi dan dilakukan pengukuran post test, Sebagian besar berpengetahuan 

kurang sebanyak 14 responden (56 %). 

Analisis Bivariat 

Tabel 6 Tabulasi Silang Tingkat pengetahuan pretest dan posttest  

pada ibu yang memiliki bayi di Desa Sei Suka 

Tingkat 

Pengetahuan 

Intervensi   Kontrol  

pretest  postest  pretest  postest  

frekuensi % frekuensi % frekuensi % frekuensi % 

Baik 3 12 17 68 2 8 2 8 

Cukup 10 40 4 16 9 36 9 36 

Kurang 12 48 4 16 14 56 14 56 

Total 25 100 25 100 25 100 25 100 

Sumber : Data Primer 2022 
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Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa hasil prestest Tingkat pengetahuan baik pada 

kelompok Intervensi sebagian besar yaitu 3 responden (12%), sedangkan kelompok 

kontrol lebih dari separuh yaitu sebesar 14 (56%) termasuk pada kategori berpengetahuan 

kurang. Hasil posttest terjadi peningkatan Tingkat pengetahuan sebagian besar yaitu 17 

(68%) pada kelompok Intervensi termasuk pada kategori Tingkat pengetahuan baik. 

Sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan pengetahuan yaitu sebesar 14 

(56%). 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa hasil prestest Tingkat pengetahuan baik pada 

kelompok Intervensi sebagian besar yaitu 3 responden (12%), sedangkan kelompok 

kontrol lebih dari separuh yaitu sebesar 14 (56%) termasuk pada kategori berpengetahuan 

kurang. Hasil posttest terjadi peningkatan Tingkat pengetahuan sebagian besar yaitu 17 

(68%) pada kelompok  Intervensi  termasuk  pada  kategori  Tingkat  pengetahuan  

baik. Sedangkan pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan pengetahuan yaitu 

sebesar 14 (56%) Dilakukan pengolahan dengan menggunakan Uji Statistik Chi Square 

P = 0.09 < alfa (0,05) yang artinya H=1 di terima yaitu metode peer education efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu tentang FGM di Desa Sei Suka. 

Penelitian sebelumnya dijelaskan tentang Peer education dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang FGM. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil penelitian ini 

yaitu terdapat peningkatan skor pengetahuan tentang FGM sebelum dan sesudah 

dilakukan peer education pada kelompok intervensi. Peer education berisi edukasi yang 

dilakukan dengan pendekatan kelompok teman sebaya, dengan topik terkait FGM dapat 

mengubah pemikiran dan keyakinan ibu untuk tidak melakukan FGM pada bayi 

perempuan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Pranoto, A. & Mubarokah, K. 

(2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan peer education dengan Tingkat 

pengetahuan dan pemahaman ibu. peer education yang baik, akan meningkatkan 

pengetahuan ibu. Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa Tingkat pengetahuan adalah faktor penting yang mendukung ibu untuk tidak 

melakukan FGM kepada bayi perempuannya (Entwistle, F., Kendall, S., Mead, 2020). 

 

 

 



 
 
 

e-ISSN: 3031-0172; p-ISSN: 3031-0180, Hal. 137-145 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

a. Hampir sebagian besar dari responden berumur 20-35 tahun sebanyak 38 responden 

(73,1%), hampir seluruh dari responsen berpendidikan SMA sebanyak 38 responden 

(76%), hampir seluruh dari responden tidak bekerja sebanyak 29 responden (55,8%), 

hampir seluruh dari ibu hamil dengan status multigravida sebanyak 44 responden 

(88,5%), dan Hampir seluurh dari responden bayi berumur 0-3 bulan sebanyak 28 

responden (53%). 

b. Tingkat pengetahuan kelompok intervensi sebelum diberikan Intervensi Sebagian 

besar berpengetahuan  kurang sebanyak 12 responden (48%). Tingkat pengetahuan 

kelompok control sebelum diberikan Intervensi Sebagian besar berpengetahuan 

kurang sebanyak 14 responden (56 %). 

c. Tingkat pengetahuan kelompok Intervensi setelah diberikan Intervensi, hampir 

Sebagian besar Tingkat pengetahuan nya baik sebanyak 17 responden (68 %). 

Tingkat pengetahuan kelompok control tanpa diberikan Intervensi dan dilakukan 

pengukuran post test, Sebagian besar berpengetahuan kurang sebanyak 14 responden 

(56 %). 

d. Hasil prestest Tingkat pengetahuan baik pada kelompok Intervensi sebagian besar 

yaitu 3 responden (12%), sedangkan kelompok control lebih dari separuh yaitu 

sebesar 14 (56%) termasuk pada kategori berpengetahuan kurang. Hasil posttest 

terjadi peningkatan Tingkat pengetahuan sebagian besar yaitu 17 (68%) pada 

kelompok Intervensi termasuk pada kategori Tingkat pengetahuan baik. Sedangkan 

pada kelompok kontrol tidak ada peningkatan pengetahuan yaitu sebesar 14 (56%). 

Saran 

a. Bagi petugas Kesehatan 

Memberikan penyuluhan dan pendidikan kesehatan tentang sunat perempuan dan 

selalu di evaluasi agar informasi yang diberikan dapat dipahami secara baik dengan 

cara kegiatan di Puskesmas atau pusat pelayanan kesehatan lain untuk melakukan 

kunjungan rumah yang berkesinambungan. 

b. Bagi Kader posyandu di Desa Sei Suka 

Kader posyandu mampu menjadi motivator ibu-ibu balita untuk menggali informasi 

kesehatan khususnya kesehatan reproduksi dan meningkatkan peran suami serta 

masyarakat untuk membantu meningkatkan kesehatan reproduksi perempuan mulai 
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dari masa konsepsi hingga lanjut usia sepanjang daur kehidupan perempuan. 

c. Bagi ibu bayi 

ibu balita mampu menerapkan program dari organisasi kesehatan dunia (WHO) bahwa 

sunat perempuan merupakan tradisi yang tidak dianjurkan karena tidak mempunyai 

manfaat khusus secara kesehatan bahkan dapat memberikan dampak negatif bagi 

organ-organ reproduksinya baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
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